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TRADISI KANCE WAOH SEBAGA1 UPAYA PENGUATAN
MODAL SOSIAL ANTAR KELUARGA (Kajian Pada Teori
Francis Fukuyama Terhadap Masyarakat di Desa Sugih Waras
Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim)

Oleh:
Lira Pahira Junaedi
NIM 07021282025092
Pembimbing: Dr. Rudy Kurniawan, M.Si.
Jurusan Sosiologi

ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan untuk dapat mendalami bagaimana bentuk modal sosial
vang terjalin di antara dua kcluarga melalui tradisi kance waoh dengan
menggunakan kajian teori modal sosial Francis Fukuyama. Tradisi pertunangan
cilik atau kance waoh merupakan salah satu bentuk tradisi pertunangan yang
melibatkan anak-anak sebagai pengantinnya yang terus terlestari hingga saat ini
khususnya di wilayah Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara
Enim. Tradisi ini bertujuan untuk menambah anggota keluarga dan tidakkah
mengikat. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi
penelitian etnografi untuk menggali makna kebudayaan yang ada di dalamnya.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukan modal sosial yang terjalin di antara dua keluarga
melalui tradisi kance waoh ini pada dasarnya banyak telah di jalin sejak jauh
sebelum acara pertunangan pada anak cucu mereka dilakukan. Rasa saling percaya
dan hubungan persahabatan baik yang telah dibangun diantara dua anggota keluarga
sejak lama kemudian menimbulkan keinginan untuk dapat menunangkan anak
keturunannya. Pertunangan yang telah dilaksanakan kemudian menimbulkan cfek
timbal balik seperti saling kunjung mengunjungi, memberi barang dan tenaga di
kegiatan acara serta musibah serta interaksi kerja sama di antara dua keluarga.

Kata kunci: Tradisi Kance Waoh, Modal Sosial, Francis Fukuyama
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KANCE WAOH TRADITION AS AN EFFORT TO STRENGTHEN
SOCIAL CAPITAL BETWEEN FAMILIES (Study on Francis
Fukuyama's Theory of the Community in Sugih Waras Village,

Rambang District, Muara Enim Regency)

By:
Lira Pahira Junaedi
NIM 07021282025092
Supervisor: Dr. Rudy Kurniawan, M.Si.
Major of Sociology

ABSTRACT

This research was conducted to be able to explore how the form of social capital is
established between two families through the kance waoh tradition using the study
of Francis Fukuyama's social capital theory. The tradition of little engagement or
kance waoh is one form of engagement tradition involving children as brides which
continues to be preserved today, especially in the Sugih Waras Village area,
Rambang District, Muara Enim Regency. This tradition aims (o add family
members and not binding. The method used is descriptive qualitative with
ethnographic research strategies to explore the cultural meaning contained in il.
Data collection techniques use observation, interviews and documentation. The
results showed that the social capital established between the two families through
the kance waoh tradition has basically been established since long before the
engagement ceremony for their children and grandchildren was carried out. The
mutual trust and good friendship that has been built between the two family
members for a long time then raises the desire to be able to support their
descendants. The engagement that has been carried out then causes reciprocal
effects such as visiting each other, giving goods and energy in event activities and
disasters and cooperative interactions between two families.

Keywords: Kance Waoh Tradition, Social Capital, Francis Fukuyama
Approved by:
Advisor Head of Sociology Department

Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebudayaan yang ada pada setiap masyarakat pada dasarnya dikatakan
sebagai suatu sistem gagasan yang memiliki makna secara bersama dan diakui oleh
masyarakat di wilayah tersebut. Kebudayaan yang dimiliki oleh setiap masyarakat
tidaklah sama, budaya di setiap wilayah memiliki ciri khas dan keunikannya
masing-masing. Mulai dari budaya pada proses kelahiran, pernikahan, hingga pada
pemakaman dan lainnya. Budaya-budaya yang ada dan berkembang sampai saat ini
kebanyakan adalah berupa budaya ataupun tradisi yang sudah ada secara turun

temurun dari para leluhur setiap daerah masing-masing (Suputra, 2016).

Kamus antropologi mengartikan tradisi sama dengan adat istiadat, yaitu
kebiasaan-kebiasaan yang memiliki sifat magsi-religius dari kehidupan suatu
penduduk asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum, aturan-
aturan, dan lalu menjadi suatu sistem peraturan yang mencakup segala konsep dari
sistem budaya untuk mengatur tindakan sosial. Berdasar pada kamus sosiologi,
tradisi diartikan sebagai adat istiadat serta kepercayaan yang dapat dipelihara secara
turun temurun (Soekanto, 1993:459).

Kekentalan terhadap pelaksanaan tradisi dan kebudayaan pada dasarnya
masih sangat terasa khususnya di daerah pedesaan. Wilayah pedesaan masih banyak
menganut tradisi-tradisi yang sangat kuat sebagai salah satu cerminan dari upaya
untuk menjaga kerukunan dan warisan leluhur secara turun temurun.
Ketergantungan terhadap alam dan keakraban sosial antar masyarakat juga menjadi
salah satu alasan masih melestarinya banyak tradisi dan kebudayaan di daerah
pedesaan. Salah satu wilayah di Indonesia yang masih melakukan tradisi yang
diwariskan secara turun temurun adalah pada masyarakat melayu, yang mana dalam
hal ini tradisi yang terus terlestari yaitu berupa proses menuju pernikahan atau

pertunangan.
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Pertunangan yang terjadi di masyarakat secara umum biasanya berbeda- beda
dan bervariatif. Seperti tradisi tunangan pada orang dewasa di wilayah Jawa atau
dikenal dengan “paningset” dengan membuat kesepakatan dan memberikan
seserahan untuk mengikat kedua pihak dan apabila mengingkari akan diberi sanksi
(Hidayah, 2015). Acara pertunangan di wilayah Sunda yang biasa disebut dengan
“narosan”, dimana pihak laki-laki memberikan barang kepada perempuan dengan

berbagai makna-maknanya tersendiri.

Keunikan tradisi tunangan di wilayah Sumatera Selatan salah satunya di
dalam masyarakat Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara
Enim, yaitu terdapat tradisi tunangan turun temurun yang biasa dilakukan hingga
saat ini, yakni tradisi “kance waoh” atau tunangan cilik yang mana melibatkan
anak-anak kecil sebagai pengantinnya. Kance waoh merupakan salah satu tradisi
adat Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang yang hingga saat ini masih terjaga
eksistensinya. Tradisi kance waoh biasanya diartikan sebagai salah satu simbol
untuk memperbanyak keluarga dan memperkuat jalinan silahturahmi antar
masyarakat di desa tersebut atau dengan desa di sekitaran Kecamatan Rambang
lainnya. Tradisi kance waoh ini dahulu dilakukan dan didahului oleh orang tua
atau dua belah keluarga yang memang sudah berhubungan baik dan sebagai
pelaksanaan nazar serta tanda syukur akan hasil kebun yang berlimpah atau sulit

memiliki keturunan?.

Tradisi ini dahulu dikatakan hanya dilakukan oleh keluarga yang mampu saja,
hal tersebut pula setidaknya tercermin dari adanya beberapa keluarga yang menolak
ketika diajak untuk bertunangan, alasannya bukan karena keluarga tersebut tidak
menyetui, namun dikarenakan alasan biaya. Lalu apalagi pelaksanaan tradisi tetap
dijalankan, sebagai rasa syukur apabila yang diinginkan tersebut tercapai, orang tua
atau nenek dari pihak anak laki-laki ataupun perempuan biasanya mengajak untuk

menunangkan anaknya, atau hal tersebut disebut dengan “ngadjak’..

! Hasil Wawancara dengan Burani Ketua Lembaga Adat Desa Sugih Waras, di Rumah Pribadi
Pukul 15.40 WIB, 21 Agustus 2023
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Tradisi kance waoh di Desa Sugih Waras ini bisa dilakukan juga bersamaan
dengan kegiatan lainnya, seperti khitanan dan agigahan. Namun acara khitanan dan
agigahan tersebut hanya menjadi bagian acara dari kance waoh, dan ada pula
masyarakat yang memang hanya melakukan acara kance waoh saja tanpa
bersamaan dengan acara lainnya. Dalam prosesnya rangkain acara kance waoh ini
dikatakan cukup panjang, ada beberapa proses tahapan yang biasanya dilalui untuk
melakukan tradisi tersebut dengan selayaknya kegiatan pertunangan atau
peminangan pada orang dewasa. Kedua pasangan disandingkan layaknya
pengantin, diadakannya pesta dan lainnya, namun yang berbeda adalah pasangan
pertunangan tersebut merupakan anak-anak yang masih kecil, biasanya yaitu mulai
dari anak yang baru lahir, bisa berjalan hingga pada kategori usia 17 tahun. Tradisi
kance waoh ini umumnya bukanlah acara perayaan yang diadakan secara biasa saja,
akan tetapi mayoritas masyarakat desa biasanya mengeluarkan biaya yang cukup
besar dengan terlihat dari pesta yang diadakan, walaupun memang hal tersebut pada

dasarnya tidak diharuskan?.

Burani sebagai ketua adat Desa Sugih Waras, mengatakan bahwa tradisi
kance waoh ini masih terus dilakukan hingga saat ini, dalam satu tahun setidaknya
terdapat dua sampai dengan tiga keluarga yang melaksanakannya. Proses awal yang
biasa dilakukan pada tradisi kance waoh ini adalah diawali dengan kedua belah
pihak yang sama- sama sepakat untuk melakukan pertunangan cilik pada anak laki-
laki dan perempuannya. Apabila telah sepakat “ngadjak”, diadakanlah acara
“behantat” yaitu pihak keluarga laki-laki yang datang ke tempat pihak perempuan
dengan membawa “sekapur sirih” dari pihak laki-laki lalu dilanjutkan dengan
“balas cubek™. Pertunangan cilik atau biasa disebut dengan kance waoh yang
dilakukan di Desa Sugih Waras ini pada dasarnya tidak lah mengikat. Semuanya
kemudian dikembalikan pada kedua anak-anak yang bertunangan ketika nantinya
sudah dewasa. Ketua adat setempat mengatakan apabila ketika dewasa nantinya
kedua kance waoh tersebut tetap mau melanjutkan tunangan nya sampai pada
pernikahan dikatakan “rasan padu”, namun apabila ketika dewasa para kance tidak
berjodoh, maka kedua keluarga tetap saling berhubungan baik dengan disebut

“keluarge punce’ atau “angkan-angkanan”
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Tradisi-tradisi serupa dengan kance waoh ini juga terjadi di wilayah Sumatera
Selatan lainnya, seperti di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten
Muara Enim yang biasa disebut dengan “punce kancaoan” dan di Desa Sugihan
Muara Enim dengan tradisi yang biasa disebut “kidah-kidahan”. Kedua tradisi ini
pada dasarnya serupa dengan “kance waoh” di Desa Sugih Waras Kecamatan
Rambang, kedua anak yang ditunangkan pada akhirnya tidak terikat secara
menyeluruh, mereka akan diberi kebebesan untuk memilih pada saat dewasa
nantinya. Hanya saja yang membedakan adalah pada tradisi punce kancaon dan
kidah-kidahan tersebut adalah sebagai salah satu rangkaian kegiatan pada acara
khitanan anak laki-laki saja. Punce kancaoan dan kidah-kidahan disebut juga
dengan tarian berpasangan yang bertujuan untuk syukuran terhadap anak laki-laki
yang telah berkhitan. Tradisi punce kancaoan dan kidah-kidahan ini biasanya hanya
dilakukan dan mayoritas dipakai bagi orang-orang mampu saja. Tetapi terkait
dengan prosesi kegiatannya, dikatakan hampir sama dengan tradisi kance waoh
yang berada di Desa Sugih Waras. Begitupun dengan tradisi yang berada di wilayah

Muara Kuang Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Wilayah lainnya yang juga terdapat tradisi serupa tunangan cilik ini adalah di
wilayah pulau Jawa yaitu Madura, seperti di Desa Kombang Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep, dengan tradisi yang disebut “ghabay” dan daerah Bangkalan
Madura serta Desa Lapataman Kecamatan Dungkek Sumenep disebut dengan
“ghabai bhabhakalan”. Ariyantika (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa
pertunangan cilik atau pertunangan kecil juga terjadi di wilayah Madura, tradisi
tersebut pada dasarnya merupakan salah satu komponen pembentuk solidaritas
dalam keluarga dan masyarakat serta menjadi bentuk pelestarian dan penghormatan
terhadap nenek moyang dan tradisi turun temurun yang ada. Pertunangan bagi anak-
anak kecil di Madura menandakan sebagai bakti dari anak perempuan dan
keberhasilan orang tua dalam mendidik anak yang patuh. Pada tradisi ini

pertunangan atau perjodohan yang dilakukan lebih terikat.
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Melestarinya tradisi kance waoh yang hingga saat ini terus dilakukan oleh
masyarakat Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang tersebut secara langsung telah
melahirkan kerjasama antar masyarakat, khususnya dalam menjalin hubungan
sosial. Terlebih pada awal nya kegiatan pertunangan atau kance waoh tersebut
diawali dengan kegiatan transaksional atau barter berupa hasil kebun berlimpah
yang dimiliki oleh kedua keluarga sebagai sarana awal untuk “ngadjak”. Sebagai
contoh, apabila pihak keluarga laki-laki memiliki hasil kebun durian 200 hingga
300 buah dan pihak keluarga perempuan memiliki hasil kebun lainnya yang juga
melimpah kemudian bertukarlah hasil kebun tersebut dengan ucapan sebagai
hantaran untuk menunangkan kedua anak mereka. Namun, seiring dengan
berjalannya waktu, sarana pertukaran atau barter yang disebutkan sebagai hantaran
untuk “ngadjak” tersebut tidak hanya sebatas pada hasil kebun saja, tetapi juga
dapat berupa pakaian, elektronik dan lainnya?.

Hal tersebut dianggap cukup sejalan dengan apa yang kemudian dikatakan
oleh Francis Fukuyama sebagai modal sosial. Terlebih tradisi ini tercipta dari
hubungan bersama berdasar pada ketertarikan dan jalinan keakraban antar keluarga
yang kemudian bersatu untuk membentuk kelompok sosial atau keluarga baru dan
juga terdapat latar belakang unsur ekonomi dalam pelaksanaanya sebagai suatu
khas dari teori modal sosial milik Fukuyama. Oleh sebab itu, teori modal sosial

Francis Fukuyama dianggap cukup relevan untuk dapat digunakan.

Modal sosial sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam
menggerakan kebersamaan, kepercayaan dan peruntungan untuk mencapai
kemajuan bersama. Francis Fukuyama (1990) berargumen bahwa modal sosial
memegang peranan yang sangat penting dalam memfungsikan serta memperkuat
kehidupan masyarakat modern. Modal sosial juga dipercaya sebagai sumber daya
yang dapat dipandang sebagai investasi untuk dapat memperoleh sumber daya baru.
Pada modal sosial ini lebih menekankan pada pada potensi kelompok dan pola-pola
hubungan antar individu dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang
perhatian pada sosial, norma, nilai, serta kepercayaan sesama dari anggota

kelompok dan telah menjadi norma kelompok.
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Francis Fukuyama (1999) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu
rangkaian nilai-nilai atau norma informal yang dimiliki bersama di antara para
anggota dalam suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan untuk terjalinnya
kerjasama di antara mereka. Secara sederhana dikatakan pula modal sosial adalah
sebagai norma yang membentuk jalinan kerjasama antara dua individu atau lebih,
biasanya norma tersebut merupakan interaksi yang dilahirkan oleh individu atau
kelompok dengan bentuk sederhana seperti pertemanan ataupun yang lebih
kompleks pada keyakinan yang hidup di dalam masyarakat. Modal sosial ini
didasari pada tiga unsur utama, yaitu trust (kepercayaan), recipropal (timbal balik),
dan interaksi sosial, masyarakat berinteraksi membentuk jejaring sosial yang
dilekati trust (saling percaya) dan transaksi yang saling untung (recipropal
relationship) (Sunyoto, 2018:33). Fukuyama (1999) dalam bukunya The Great
Disruption mengatakan kepercayaan adalah sebagai harapan pada keteraturan,
kejujuran, dan sikap kooperatif dalam sebuah komunitas. Timbal balik (recipropal)
dapat berupa dalam bentuk memberi, saling menerima dan membantu yang diawali
dari interaksi sosial, interaksi yang dibangun secara meluas kemudian akan
membentuk jaringan sosial yang lebih memungkinkan pada semakin luas nya pula
lingkup kepercayaan dan hubungan timbal balik. Biasanya jaringan sosial dibentuk
karena berasal dari daerah yang sama, kesamaan kepercayaan, hubungan genalogis
dan lainnya (Sirait, 2020).

Berdasarkan paparan pada latar belakang diatas, tradisi tunangan cilik di Desa
Sugih Waras tersebut menarik untuk dikaji, khususnya dalam hal aspek penguatan
modal sosial antar keluarga yang ada dengan berdasar pada kajian teori modal sosial
milik Francis Fukuyama, yaitu meliputi tiga unsur utamanya kepercayaan (trust),
timbal balik (recipropal), dan interaksi sosial. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian
dengan judul “Tradisi Kance waoh Sebagai Upaya Penguatan Modal Sosial Antar
Keluarga (Kajian Pada Teori Francis Fukuyama Terhadap Masyarakat di Desa

Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
utama penelitian ini adalah “Bagaimana tradisi kance waoh di Desa Sugih Waras
berperan dalam penguatan modal sosial antar keluarga berdasar pada kajian teori

Francis Fukuyama?”

Dari rumusan masalah umum tersebut, peneliti kemudian menurunkan

kedalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana membangun kepercayaan antar keluarga melalui tradisi
Kance waoh?

2. Bagaimana hubungan timbal balik antar keluarga yang melaksanakan tradisi
Kance waoh?

3. Bagaimana interaksi sosial antar keluarga yang melakukan tradisi

Kance waoh?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan umum
yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk memahami tradisi kance waoh
sebagai upaya penguatan modal sosial antar keluarga dengan kajian teori Francis
Fukuyama terhadap masyarakat di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim. Adaoun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Memahami bentuk kepercayaan yang terbangun diantara kedua keluarga
melalui tradisi kance waoh yang dijalankan

2. Memahami timbal balik yang terjadi diantara kedua keluarga dalam tradisi

kance waoh yang dilakukan

3. Memahami interaksi sosial yang dilakukan oleh kedua keluarga melalui

tradisi kance waoh?
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1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka diharapkan dapat

memberikan manfaat secara teoritis maupun secara praktis kepada pembaca.

1. Manfaat Teoritik

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran pada penelitian serupa dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang sosiologi
mengenai kajian terhadap modal sosial, serta dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh kalangan akademisi sebagai referensi untuk melakukan
penelitian tentang modal sosial dalam budaya selanjutnya khususnya pada
budaya dan tradisi yang berkaitan dengan kance waoh di Desa Sugih Waras

Kecamatan Rambang.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk dapat
meningkatkan analisis sosial terhadap modal sosial yang terdapat dalam
sebuah tradisi, serta sebagai sumber pengetahuan dan informasi
pemahaman lebih mendalam terkait dengan modal sosial khususnya.

2. Bagi mahasiswa penelitian ini diharap dapat menjadi informasi baru
terkait dengan modal sosial khususnya pada pelaksanaan tradisi kance
waoh

3. Bagi pemerintah diharapkan dengan adanya tradisi pertunangan pada
anak-anak tersebut untuk dapat membuat regulasi secara terperinci

mengenai aturan ambang batas usia minimal melakukan pertunangan
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